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ABSTRACT 

This research is motivated by the high number of students engaging in bullying behavior 

towards their peers. One factor that influences bullying behavior is self-esteem. The aim of 

this study is to describe: 1) self-esteem among students, 2) bullying behavior among students, 

and 3) the relationship between self-esteem and bullying behavior among students. This 

research uses a quantitative method with a correlational research design. The population in 

this study consisted of 127 students from SMPN 2 2X11 Enam Lingkung, using the Total 

Sampling technique, resulting in a total sample of 127 students. Data collection was 

conducted using self-esteem questionnaires and bullying behavior questionnaires. The data 

were processed using descriptive analysis techniques and Pearson product-moment 

correlation analysis with the assistance of SPSS version 20.0 for Windows. The results of this 

study show that: 1) the self-esteem of students at SMPN 2 2X11 Enam Lingkung is generally 

categorized as high, with 54 students (45.52%) in this category; 2) bullying behavior among 

students at SMPN 2 2X11 Enam Lingkung is generally categorized as moderate, with 76 

students (59.84%) in this category; 3) there is a significant negative relationship between self-

esteem and bullying behavior among students at SMPN 2 2X11 Enam Lingkung, with a 

correlation coefficient of -0.245 and a significance level of 0.006. Based on the results of this 

study, guidance and counseling services that can be provided to improve self-esteem and 

reduce bullying behavior among students include information services, individual counseling 

services, and group counseling services. 

 

Keywords: Self-Esteem, Bullying, Guidance and Counseling, Middle School 

Students 

 

PENDAHULUAN    
Perilaku bullying di sekolah dan lingkungan sosial lainnya telah menjadi fenomena 

yang semakin meningkat secara global. Berdasarkan laporan PISA (2018), ditemukan bahwa 

kasus bullying cukup tinggi di berbagai kawasan dunia, seperti 47% di Afrika, 35% di 

Amerika Latin, 32% di Eropa dan Asia Tengah, serta 21% di Indonesia. UNICEF (2021) 

melaporkan bahwa prevalensi bullying di Indonesia mencapai 41%, dengan sebagian besar 

pelajar berusia 15 tahun mengalami tindakan bullying berulang kali dalam satu bulan. Selain 

itu, data dari SINDO (2017) menunjukkan bahwa 84% bullying terjadi di sekolah-sekolah di 

Indonesia, angka yang lebih tinggi dibandingkan dengan negara-negara lain seperti Vietnam, 

Nepal, Kamboja, dan Pakistan. Fenomena ini semakin diperparah dengan adanya laporan 

KPAI yang menunjukkan kenaikan kasus kekerasan terhadap anak, termasuk bullying, yang 

terus meningkat setiap tahunnya. 
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Penyebab terjadinya perilaku bullying sangat kompleks dan melibatkan berbagai faktor. 

Sebagian besar pelaku bullying memiliki self-esteem yang rendah, yang sering kali 

berhubungan dengan kekurangan atau ketidakpercayaan diri. Perilaku bullying, baik fisik 

maupun non-fisik, dapat menimbulkan dampak yang serius bagi korban, mulai dari luka fisik 

hingga gangguan psikologis yang mendalam, seperti depresi, kecemasan, hingga 

kecenderungan untuk bunuh diri. Selain itu, bagi pelaku bullying, perilaku ini juga dapat 

berlanjut ke tindakan kekerasan atau kriminal di kemudian hari. Fenomena bullying ini juga 

semakin diperburuk dengan adanya cyberbullying, yang memberikan dampak psikologis 

lebih besar karena sering kali dilakukan secara anonim melalui media sosial. 

Penelitian menunjukkan bahwa self-esteem memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap perilaku bullying. Individu dengan self-esteem yang tinggi cenderung memiliki 

hubungan sosial yang lebih baik, sementara mereka yang memiliki self-esteem rendah lebih 

rentan menjadi korban bullying atau bahkan menjadi pelaku bullying. Fenomena ini 

menunjukkan pentingnya pengembangan self-esteem yang sehat pada anak-anak dan remaja, 

agar mereka dapat membangun hubungan yang positif dengan teman sebaya dan menghindari 

perilaku bullying. Penurunan self-esteem pada anak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk pengalaman buruk di sekolah, pengaruh teman sebaya, atau ketidakpuasan terhadap 

diri sendiri. 

Self-esteem yang tinggi memiliki kemampuan untuk meminimalkan atau bahkan 

menghilangkan perilaku bullying dalam diri individu. Sebaliknya, self-esteem yang rendah 

pada korban bullying sering kali menyebabkan mereka merasa tidak berdaya, malu, dan 

rendah diri, yang membuat mereka lebih rentan menjadi sasaran bully. Penelitian yang 

dilakukan oleh beberapa ahli seperti Seixas, Coelho, dan Fischer (2013) serta Tsaousis (2016) 

mengungkapkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara self-esteem dan perilaku 

bullying, baik sebagai pelaku maupun korban. Mereka menemukan bahwa individu dengan 

self-esteem yang rendah lebih cenderung terlibat dalam bullying, baik sebagai pelaku maupun 

korban. 

Seiring dengan peningkatan prevalensi bullying, fenomena ini mulai mendapatkan 

perhatian lebih dari berbagai pihak, termasuk institusi pendidikan. Pada tahun 2023, data 

KPAI mencatat lebih dari 1.000 kasus kekerasan fisik dan psikis yang terkait dengan perilaku 

bullying. Di SMPN 2 2X11 Enam Lingkung, berdasarkan hasil observasi dan data dari guru 

BK, ditemukan indikasi bullying yang terjadi di kalangan siswa, mulai dari kekerasan fisik 

seperti memukul dan mencubit hingga bullying verbal seperti mengejek dan menghina. 

Faktor yang mempengaruhi perilaku bullying di sekolah ini antara lain adalah adanya siswa 

yang merasa berkuasa atau dominan, serta adanya perasaan iri hati terhadap teman-teman 

yang lebih pintar atau pendiam. 

Pentingnya peran seorang guru BK atau konselor di sekolah dalam mencegah perilaku 

bullying sangat jelas. Guru BK memiliki tugas sebagai informator, motivator, fasilitator, 

mediator, dan evaluator yang dapat membantu mengidentifikasi dan mengatasi kasus bullying 

di sekolah. Sebagai fasilitator, guru BK bisa memberikan layanan yang berfokus pada 

peningkatan self-esteem siswa, sehingga mereka dapat mengurangi kecenderungan untuk 

melakukan atau menjadi korban bullying. Selain itu, mereka juga dapat membantu 

menciptakan lingkungan sekolah yang lebih inklusif dan mendukung bagi semua siswa. 

Berdasarkan gambaran perilaku bullying yang ditemukan di SMPN 2 2X11 Enam 

Lingkung, peneliti tertarik untuk menyelidiki lebih dalam hubungan antara self-esteem dan 

kecenderungan perilaku bullying di kalangan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku bullying, serta untuk melihat 

apakah ada hubungan signifikan antara self-esteem dan kecenderungan untuk melakukan 
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bullying di sekolah tersebut. Penelitian ini juga akan memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pencegahan bullying yang lebih efektif melalui peningkatan self-

esteem siswa. 

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam hal penggabungan faktor self-esteem sebagai 

variabel yang berpengaruh terhadap perilaku bullying di kalangan siswa di SMPN 2 2X11 

Enam Lingkung. Sebelumnya, banyak penelitian yang telah mengungkapkan adanya 

hubungan antara self-esteem dan perilaku bullying, namun belum banyak yang fokus pada 

kajian di tingkat SMP atau di lingkungan sekolah Indonesia secara spesifik. Diharapkan, hasil 

penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi para pendidik, konselor, dan pihak-pihak 

terkait untuk mengatasi masalah bullying dengan lebih baik dan mencegah dampak negatif 

yang ditimbulkannya. 

 

METODE PENELITIAN   

       Jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 127 siswa di 

SMPN 2 2X11 Enam Lingkung, dengan menggunakan teknik Total Sampling dan diperoleh 

total sampel yaitu 127 siswa. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket 

self-esteem dan angket perilaku bullying. Data diolah menggunakan teknik analisis deskriptif 

dan analisis korelasi pearson product moment dengan menggunakan bantuan program SPSS 

versi 20.0 for windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN    

Subheadings     

Bagian ini merupakan bagian utama dari artikel dan biasanya merupakan bagian 

terpanjang dari sebuah artikel. Hasil penelitian yang disajikan pada bagian ini merupakan 

hasil dari proses analisis data yang jelas seperti perhitungan statistik dan proses pengujian 

atau proses lainnya untuk pencapaian penelitiannya. Nyatakan hasil penelitian dengan 

singkat. Jika hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel atau gambar, mohon dibuat dengan 

jelas. 

Pembahasan   

       Bullying menurut Coloroso (2007) merupakan tindakan intimidasi yang dilakukan secara 

berulang-ulang oleh pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah, dilakukan 

dengan sengaja dan bertujuan untuk melukai korbannya secara fisik maupun psikologis. 

Kecenderungan perilaku Bullying muncul dalam diri individu karena merasa bahwa dirinya 

lebih kuat dibanding orang lain yang ditandai dengan adanya ketidakseimbangan kekuasaan 

antara pelaku dan korban baik secara verbal, fisik, dan psikologis.         

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan individu melakukan tindakan bullying, baik 

faktor internal maupun eksternal. Salah satu penyebab individu melakukan bullying yaitu 

rendahnya Self-Esteem pada individu. Hal ini didukung oleh Kowalski dan Limber (2007) 

yang menyatakan bahwa self esteem merupakan salah satu faktor yang berperan dalam 

pengembangan perilaku bullying. Hal ini sejalan dengan pendapat Clemes (2001) bahwa 

remaja dengan Self-Esteem rendah akan lebih rentan berperilaku negatif karena self-esteem 

dapat memengaruhi perilaku seseorang. Rosenberg (1995) mendefinisikan Self-Esteem 

sebagai suatu rangkaian sikap individu tentang apa yang dipikirkan mengenai dirinya 

berdasarkan persepsi perasaannya tentang keberhargaan dirinya. 

Self-Esteem    

Berdasarkan data hasil penelitian, berikut terdapat hasil penelitian self-esteem siswa 

SMPN 2 2X11 Enam Lingkung yang dikumpulkan melalui skala self-esteem yang terdiri dari 
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21 item pernyataan yang diberikan kepada 127 responden. Dari analisis data tersebut 

didapatkan mean 97,11 standar deviasi 19,99 skor tertinggi yaitu 135, skor terendah 46. 

Adapun data yang diperoleh mengenai hasil self-esteem siswa di SMPN 2 2X11 Enam 

Lingkung dapat dilihat pada grafik 1 berikut ini: 

 
Grafik1. Deskripsi Data Self-Esteem Keseluruhan 

       Berdasarkan tabel, menunjukkan bahwa rata-rata skor capaian Self-Esteem  secara 

keseluruhan adalah 97,11 (69,36%) berada pada kategori tinggi. Kemudian rata-rata skor 

capaian pada aspek feeling of belonging adalah 23,96 (68,46%) pada kategori tinggi, rata-rata 

skor capaian pada aspek feeling of competence adalah 38,46 (69,93%) pada kategori tinggi, 

dan rata-rata skor capaian pada aspek feeling of worth adalah 34,69 (69,39%) pada kategori 

tinggi. Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa sebaran data yang diperoleh untuk masing-

masing sub variabel dapat menggambarkan kondisi populasi penelitian secara keseluruhan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pada umumnya Self-Esteem siswa berada pada kategori 

tinggi. 

Bullying 
       Berdasarkan hasil olahan data penelitian yang dilakukkan, berikut terdapat hasil 

penelitian bullying siswa SMPN 2 2X11 Enam Lingkung yang dikumpulkan melalui skala 

bullying yang terdiri dari 17 item pernyataan yang diberikan kepada 127 responden. Dari 

analisis data tersebut didapatkan mean 50,43 standar deviasi 10,57 skor tertinggi yaitu 74, 

skor terendah 19. Adapun data yang diperoleh mengenai hasil bullying siswa di SMPN 2 

2X11 Enam Lingkung dapat dilihat pada grafik 2 berikut ini: 
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Grafik 2. Deskripsi Data Bullying Keseluruhan 

       Berdasarkan tabel, menunjukkan bahwa rata-rata skor capaian Bullying  secara 

keseluruhan adalah 50,43 (59,32%) berada pada kategori sedang. Kemudian rata-rata skor 

capaian pada aspek verbal bullying adalah 31,32 (69,38%) pada kategori tinggi, rata-rata skor 

capaian pada aspek physical bullying adalah 11,88 (47,53%) pada kategori rendah, dan rata-

rata skor capaian pada aspek relational bullying adalah 7,32 (48,82%) pada kategori sangat 

tinggi. Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa sebaran data yang diperoleh untuk masing-

masing sub variabel dapat menggambarkan kondisi populasi penelitian secara keseluruhan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pada umumnya Bullying siswa berada pada kategori sedang. 

Hubungan Self-Esteem dengan Bullying 

       Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui nilai koefisien antara variabel self-

esteem (X) dengan bullying  (Y) adalah -0,245 dan nilai signifikansi sebesar 0,006. Sehingga 

disimpulkan adanya korelasi antara self-esteem dan bullying. Berdasarkan pedoman koefisien 

korelasi, nilai pearson correlation yang didapatkan sebesar -0,245 memiliki tingkat korelasi 

yang “lemah”, sehingga dapat diartikan terdapat hubungan yang signifikan antara self-esteem 

dengan bullying pada siswa SMPN 2 2X11 Enam Lingkung. 

Correlations 
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Self-Esteem Pearson Correlation 1 -.245
**

 

Sig. (2-tailed)   ,006 

N 127 127 

Bullying Pearson Correlation -.245
**

 1 

Sig. (2-tailed) ,006   

N 127 127 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Setelah melakukan pengolahan data menggunakan SPSS maka diperoleh hasil bahwa 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self-esteem dengan perilaku bullying siswa 

SMPN 2 2X11 Enam Lingkung. Hasil tersebut dibuktikan dengan diperolehnya besaran 

koefisien korelasi sebesar -0,245 dengan taraf signifikansi 0,006 dengan jumlah responden 

sebanyak 127 siswa, yang artinya jika self-esteem pada siswa tinggi maka perilaku bullying 

pada siswa akan rendah begitu pula sebaliknya. 
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       Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2023) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan yaitu terdapat 

hubungan antara self-esteem dengan kecenderungan perilaku bullying siswa di SMA Negeri 6 

Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan berarah negatif antara self-esteem dengan kecenderungan perilaku bullying 

ditunjukkan dengan indeks korelasi rhitung -0,426 dan rtabel 0,176 dengan signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi self-esteem maka semakin rendah kecenderungan perilaku bullying. 

Sebaliknya, semakin rendah self-esteem maka semakin tinggi kecenderungan perilaku 

bullying. 

 

KESIMPULAN     

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) self-esteem pada siswa SMPN 2 2X11 Enam 

Lingkung secara umum berada pada kategori tinggi sebanyak 54 siswa dengan persentase 

45,52%, 2) perilaku bullying pada siswa SMPN 2 2X11 Enam Lingkung secara umum berada 

pada kategori sedang sebanyak 76 siswa dengan persentase 59,84%, 3) terdapat hubungan 

negatif signifikan antara self-esteem dengan perilaku bullying pada siswa di SMPN 2 2X11 

Enam Lingkung dengan koefisien korelasi -0,245 dan araf signifikan sebesar 0,006. 

Berdasarkan hasil penelitian ini layanan bimbingan dan konseling yang dapat diberikan untuk 

meningkatkan self-esteem dan mereduksi perilaku bullying pada siswa, yaitu layanan 

informasi, layanan konseling individual dan layanan bimbingan kelompok. 

       Adapun saran yang dapat peneliti berikan yaitu bagi dinas pendidikan, agar mampu 

membuat kebijakan terkait pelaksanaan pendidikan yang lebih memperhatikan siswa dalam 

hal perilaku bullying, kemudian bagi Kepala sekolah diharapkan lebih ketat lagi dalam 

mengimplementasikan perannya sebagai supervisor, dan pemimpin. Kepala sekolah 

diharapkan lebih intensif lagi dalam melakukan evaluasi program dan kegiatan agar sesuai 

dengan kebutuhan dan membantu perkembangan peserta didik di sekolah, selanjutnya bagi 

guru Bimbingan Konseling dapat memberikan bantuan kepada siswa yang memiliki self-

esteem yang rendah dan cenderung melakukan perilaku bullying dengan layanan informasi, 

konseling individual dan bimbingan kelompok dan diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menjadi acuan dalam membuat program-program Bimbingan Konseling guna meningkatkan 

self-esteem dan mereduksi perilaku bullying pada siswa dan bagi peneliti Selanjutnya yang 

akan melakukan kajian yang sama dapat mengembangkan penelitian tujuan yang ingin diteliti 

dan lebih memfokuskan terhadap apa yang diteliti dan Peneliti harus memahami tentang 

fokus kajian yang akan diteliti dengan memperbanyak studi literatur yang berkaitan dengan 

fokus kajian yang akan diteliti. 
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